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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Suatu Kota dapat dikatakan indah ketika setiap sudut kota terlihat rapi, 

bersih dan yang terpenting adalah tata kota yang sesuai dengan apa yang sudah 

menjadi ketentuan pembangunan suatu kota. Ketika kota idaman itu terjdi maka 

semua masyarakat akan merasa nyaman tinggal dan hidup di kota tersebut. 

Sehingga dapat dikatakan kota tersebut sebagai panutan yang harus dijadikan 

suatu tata kota yang baik dan nyaman ditempati oleh semua masyarakat. 

Membangun suatu kota pasti ada kendala yang akan dihadapi, karena adanya 

ketidak selarasan tujuan yang dijalankan pemerintah damam membangun kota. 

Contoh masalah-masalah yang banyak sekali terjadi dalam rangka membangun 

sebuah kota adalah sampah, tata kota yang kurang tepat, kemacetan dan yang 

paling banyak meresahkan masyarakat adalan banyaknya pengemis dan 

gelandangan. 

Kota yang masih dalam tahap pembangunan kearah kota ideal pasti ada 

daerah yang perumahannya cukup padat satu dengan yang lain. Masalah sosial 

seperti  pengamen, pengemis, anak jalanan suatu hal yang dapat yang dapat 

menggambarkan masyarakat miskin yang ada didalam kota besar. Kondisi 

demikian sangat memprihatinkan dan harus segera diatasi oleh pemerintah kota. 

Sesuai dengan paparan mengenai masalah-masalah yang dihadapi sekarang, maka 

kota impian yang ideal saat ini adalah kota yang dapat menjadi tempat tinggal 
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idaman bagi masyarakatnya. Fakta yang ada dilapangan merupakan gambaran 

masih banyaknya kekurangan dalam menciptakan kota ideal. 

Permasalahan tersebut dapat dilihat pada kota-kota besar, Khususnya Kota 

Bandung dibagian Timur yang  masih jauh dengan gambaran Kota idaman. 

Keadaan dilingkungan tersebut sangat kurang menunjang gambaran Kota idaman 

bagi masyarakat. Kekurangan tersebut salah satunya masih banyak ditemukannya 

masalah-masalah sosial yang terjadi dimasyarakat. Contohnya saja masyarakat 

miskin, anak jalanan dan juga pengemis. Masalah ini akan  sulit teratasi bila tidak 

segera di berantas dari sekarang. Berbicara masalah sosial khususnya pengemis 

maka sebuah kota harus memberantas masalah tersebut. Contoh nyata yang ada di 

kota Bandung adalah pengemis yang berada disekitaran perempatan Soekarno 

Hatta dan Kiaracondong. Pengemis ini merupakan salah satu gambaran yang 

menyababkan kota akan terlihat kumuh dan tidak nyaman untuk dijadikan tempat 

tinggal. 

Kegiatan mengemis ini merupakan salah satu kegiatan yang kurang terpuji, 

karena memperlihatkan wajah kota Bandung yang tidak dapat mensejahterakan 

masyarakatnya. Bukan tidak ada upaya yang dilakukan pemerintah dalam 

memberantas masalah ini, tetapi memang pengemis ini mempunyai mental yang 

kuat untuk melakukan kegiatan ini terus menerus. Pengemis selalu menganggap 

kegiatan ini sebagai sebuah profesi yang halah dan baik untuk dikerjakan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya.  

Menurut Soedjono menyatakan pengemis adalah mereka yang tidak 

mempunyai pekerjaan dan berkeliaran kesana-kemari untuk mencari nafkah 
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dengan cara meminta sedekah kepada orang lain
1
. Keadaan  ini ditandai oleh sikap 

dan tingkah laku pengemis yang seakan-akan tidak dapat diubah, sikap ini 

tercermin dalam lemahnya kemauan untuk maju. Banyak yang mempengaruhi 

pengemis untuk terus melakukan kegiatan ini, karena rendahnya kualitas sumber 

daya manusia yang dimiliki seorang pengemis.  

Mengamati secara mendalam tentang kemiskinan dan penyebabnya akan 

muncul berbagai hal yang mempengaruhi kemiskinan tersebut. Kemiskinan ini 

yang terus menjadikan sebuah dorongan pengemis ini terus melakukan kegiatan 

ini terus menerus dan tidak ada upaya untuk dapat maju. Pengemis merupakan 

masalah yang serius, sehingga banyak menimbulkan protes yang keras serta 

mengganggu kenyamanan masyarakat. Pemerintah kota terus menggalakan 

pemberdayaan manusia khususnya adalah gelandangan dan pengemis. 

Gelandangan dan pengemis termasuk dalam anggota masyarakat berumur dewasa 

yang masih potensial. Akibat keadaan kurang siap dalam bersaing dengan 

masayarakat lain, maka mereka kehilangan “kepercayaan diri” yaitu penguat 

pribadi percaya pada diri sendiri  untuk mengatur dirinya
2
.  

Berbagai solusi dan kebijakan sudah dikeluarkan pemerintah, namun seolah-

olah solusi dan kebijakan itu menemui kebuntuan dan kontroversi tersendiri. 

Secara umum dapat  diketahui bahwa pengemis adalah bagian dari masyarakat 

yang dianggap sebagai tuna karya dan tuna wisma (homeless). Sebagian dari 

masyarakat pada umumnya terlanjur mengakui bahwa semua pengemis pantas 

                                                           
1
   Soedjono,  Penggemis Berkeliaran di Ibu Kota, Tempo Jakarta, 1993, hlm 8. 

2
  Naning Ramdlon, Problema Gelandangan dalam Tinjauan Tokoh Pendidikan dan Psikologi, 

Armico, Bandung, 1983, hlm 11. 
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untuk dianggap orang yang  kurang mampu, dan mengabaikan tentang latar 

belakang mereka. Perkembangan kata ngemis mengalamai perluasan  yakni untuk 

semua kegiatan minta-minta oleh siapa saja dan kapan saja oleh pengemis.  

Sedangkan  pengemis adalah orang yang meminta-minta. Keberadaan  pengemis 

sekarang masih dalam posisi serba salah.  Sebagian orang melarang mereka untuk 

melakukan akitfitasnya. Disisi lain, pengemis mendapat dukungan dari sebagian 

orang yang merasa berjiwa sosial.  

Persepsi tentang pengemis disebagian masyarakat terbelah dua. Pertama 

mengatakan pengemis sebenarnya mempunyai kehidupan yang mapan serta 

mengemis sudah menjadi profesi. Kedua beranggapan memang mengemis karena 

cacat fisik. Pengemis yang memang tidak mempuyai keterbatasan fisik dapat di 

golongkan sebagai pengemis yang berpura-pura. Ada beberapa yang menjadikan 

kegiatan mengemis lahan mendapatkan uang dengan mudah. Cara mengemis 

seperti biasa sama dengan yang lainnya, tetapi pengemis tersebut mempunyai 

kehidupan yang relatif baik dari penghasilannya mengemis. 

Disekitaran Perempatan Soekarno Hatta dan Kiaracondong ada beberapa 

kasus seperti ini yang ditemukan. Alasan mengemis ini karena ekonomi, tidak ada 

perkerjaan lain dan sebagainya. Dapat dikatakan permasalahan pengemis menjadi 

suatu hal yang sangat sulit ditangani bila tidak sama-sama dilakukan dari 

pemerintah khususnya masyarakat. Pemerintah sebenarnya sudah berusaha 

memberikan kemampuan untuk pengemis yang terjaring razia dengan adanya 

dinas sosial sebagai wadah yang memberikan keterampilan untuk pengemis. Tapi 

pengemis mempunyai mental yang kuat dalam bertahan untuk melakukan 
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kegiatan ini. Pengemis lebih suka mengemis dari pada bekerja dengan lebih layak. 

Sehingga ketika dilepas akan kembali beraksi walau fisik nampak sehat dan 

produktif..  

Seharusnya pengemis adalah orang yang benar-benar dalam kesulitan dan 

terdesak oleh kekurangan fisik tidak punya suatu keahlian yang memadai. Bukan 

karena malas untuk mencari pekerjaan yang lebih layak. Berikut  ini adalah 

beberapa faktor yang  menyebabkan seseorang mengemis dan tidak mencoba 

mencari pekerjaan yang lebih baik dari pada mengemis: 

1. Faktor Ekonomi dan pendidikan 

Dikarenakan tidak mempunyai pendidikan layak sehingga tidak bisa 

mempunyai pekerjaan  yang  layak. Faktor tersebut dikarenakan  sangat sulitnya 

mendapatkan pekerjaan layak saat ini disebabkan  persaingan yang sangat ketat 

sedangkan kebutuhan dasar untuk hidup seperti makanan dan pakaian harus 

terpenuhi. 

2. Faktor Lingkungan   

Lingkungan tempat tinggal juga sangat berpengaruh dikarenakan sebagian 

besar mereka tinggal disuatu lingkungan yang profesinya mengemis. Pada waktu 

masa kecilnya sudah diajarkan mengemis. Ketika orang tuanya mengemis maka 

anaknya dibawa untuk menarik rasa iba masyarakat yang melihat. Menjadikan 

anak kecil tersebut pengemis ketika dewasa. 

3. Sifat Malas 

Sifat malas ini timbul dikarenakan tidak maunya mereka berusaha untuk 

mendapatkan pekerjaan yang lebih layak. Mereka lebih senang mengemis 
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dikarenakan mengemis lebih mudah untuk mendapatkan uang tanpa harus 

berusaha. Sifat ini akan terus ada bila memang tidak ada dorongan dari pengemis 

tersebut untuk maju. 

4. Keterbatasan Fisik dan Mental 

Bagi mereka penyandang cacat tentunya tidak mungkin untuk melakukan 

pekerjaan sebagaimana yang orang normal lakukan. Apalagi bagi mereka dari  

keluarga miskin, tidak mempunyai modal untuk membuka usaha, jadi yang bisa 

mereka lakukan hanyalah meminta-minta. 

5. Pergaulan 

Ajakan dan bujukan seorang teman memang sangat ampuh dalam 

mempengaruhi pendirian seseorang. Banyak sekali orang memlih untuk menjadi 

pengemis karena bujukan teman, dan juga iming-iming memperoleh penghasilan 

cepat tanpa harus bekerja keras. 

Perilaku pengemis sendiri bermacam-macam. pengemis yang membawa atau 

menggendong anak kecil, tubuhnya luka-luka serta anggota tubuhnya cacat. 

Pengemis yang mengancam dengan  menyatakan lebih baik mengemis (minta 

uang) dari pada menjambret, dan masih banyak perilaku-perilaku lainnya. 

Ada dua kategori dari pengemis seperti : 

1. Pengemis yang cacat (difabel), tidak berkemampuan produktif secara 

ekonomi, ketidak mampuan mungkin pantas bagi mereka untuk menjadi 

alasan sebagai latar belakang mereka untuk memilih jalan menjadi 

pengemis. 
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2. Pengemis yang tidak cacat (non difabel), berkemampuan produktif secara 

ekonomi, menjadikan mengemis sebagai sebuah profesi atau pekerjaan 

tetap, mungkin alasan yang tepat bagi mereka adalah kemalasan yang 

berkepanjangan. 

Menurut data tahun 2003 memiliki 217 gelandangan dan 112 pengemis, 

implementasi peraturan daerah dilakukan dengan cara merazia para Gepeng dan 

mengembalikan kedaerah asal mereka. Pemerintah kota Bandung juga 

menggunakan istilah pragepeng bagi mereka yang baru menjadi ggelandang atau 

mengemis. Penanganan terhadap pragepeng dilakukan melalui pembinaan di 

lingkungan pondok sosial (liposos) Cisarua Lembang Kab. Bandung. Tempat lain  

panti Budhi Dharma Palimanan Kab. Cirebon, dengan pengecualian para 

gelandangan yang menderita penyakit mental
3
. 

Pengemis yang terjaring dalam agenda rutin yang dilaksanakan pemerintah 

mendapat beberapa keterampilan yang diharapkan dapat berguna dan 

meninggalkan kegiatan mengemis ini. Tetapi dalam kenyataannya pengemis ini 

kembali menjalankan kegiatannya tersebut. Contohnya pengemis yang berada di 

kawasan perempatan jalan Soekarno Hatta dan Kiaracondong. Seseorang yang 

memang kesehariannya hidup dalam tingkatan yang cukup secara ekonomi  bila 

tidak mengemis tidak mendapat uang untuk kehidupan sehari harinya.  

Walaupun kesehariannya hidup denga cara mengemis belum tentu mereka 

mendapat penghasilan yang sama dengan mengemis bila berkerja yang lain. 

Keterampilan yang didapat dalam sebuah pelatihan yang digalakan pemerintah 

                                                           
3
 PT. Platmerah Group Plat Merah, 19 Oktober  2013,  Ridwan Kamil: Pemkot Bandung mulai 

pasang spanduk larangan memberi sedekah kepada gepeng, diakses 16 Januari 2014,  jam 

07.00 WIB. 

http://platmerah.co.id/2013/10/19/ridwan-kamil-pemkot-bandung-mulai-pasang-spanduk-larangan-memberi-sedekah-kepada-gepeng/%20diakses%20Januari%202014
http://platmerah.co.id/2013/10/19/ridwan-kamil-pemkot-bandung-mulai-pasang-spanduk-larangan-memberi-sedekah-kepada-gepeng/%20diakses%20Januari%202014
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dirasa kurang begitu baik karena setelah pelatihan pengemis melakukan kegiatan 

mengemis kembali. Modal dan kemauan untuk berkerja yang dimiliki pengemis 

sudah terkikis dengan besarnya rasa malas dan juga tergiurnya hasil yang instan 

dan mudah didapat. Pemerintah kota Bandung mulai memasang spanduk berisikan 

larangan memberi sedekah kepada gelandangan pengemis, anak jalanan dan 

pengamen disejumlah titik perempatan jalan utama di kota Bandung. Tujuannya 

agar masyarakat membantu mengurangi jumlah gelandangan pengemis, anak 

jalanan, dan pengamen. 

Peraturan tersebut merupakan langkah yang diambil dalam rangka 

menertibkan penyandang masalah sosial khususnya di Bandung dan semua titik 

yang banyak pengemis menjalankan kegiatannya. Pengemis ini menjalanan 

aksinya dengan cara meminta-minta kepada masyarakat yang menggunakan jalan 

perempatan Soekarno Hatta dan Kiaracondong. Contohnya saja adalah meminta 

kepada orang sedang mengendarai motor ataupun mobil yang sedang berhenti. 

Bila aksinya ini tidak membuahkan hasil maka pengemis itu mengulangi aksinya 

itu kepada pengendara yang lain yang sama sedang menunggu untuk jalan. Alasan 

mereka menjalani ini karena  faktor ekonomi, tidak ada perkerjaan lain dan 

sebagainya. 

langkah Wali Kota Ridwan Kamil merupakan upaya untuk menata kota 

Bandung. Peraturan tersebut dapat menjadikan orang yang selama ini mencari 

nafkah dengan mengamen, mengemis dan menjadi anak jalanan untuk 

mendapatkan pekerjaan yang layak. Menurut Wali Kota Ridwan Kamil, kehadiran 

pengemis serta anak jalanan dan pengamen itu cukup meresahkan masyarakat 
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pengguna jalan.Wali Kota Bandung itu menyebutkan razia gelandangan 

pengemis, anak jalanan dan pengamen akan terus dilakukan dengan mengerahkan 

potensi yang ada dengan ujung tombak Dinas Sosial dan Satuan Polisi Pamong 

Praja Kota Bandung. 

Sejalan dengan penuturan Wali Kota Bandung yaitu Bapak Ridwan Kamil  

yang mengeluhkan menjamurnya pengemis. Kepala Dinas Sosial Kota Surabaya 

Supomo mengatakan, ada dua cara yang dilakukan untuk mengurangi pengemis
4
. 

“Pertama, kami lakukan rehabilitasi. Jadi pengemis yang kami razia kami 

berikan pelatihan-pelatihan seperti membuat keset, kerajinan, hingga wadah untuk 

telepon selular,” katanya kepada Republika, Jumat (29/11) malam. Hasil dari 

pelatihan tersebut, kata Supomo, dijual di pasaran seperi diplasa”. 

Cara kedua, Dinas Sosial  kota Surabaya memberikan pembinaan mental. 

Pembinaan tersebut menanamkan pemikiran bahwa tangan diatas lebih baik 

dibandingkan tangan dibawah.  

“Meski tidak memiliki data angka, kedua cara tersebut efektif membuat 

mereka tidak kembali lagi jadi pengemis” ujarnya. 

Pemaparan tersebut dapat dikatakn bahwa pengemis merupakan suatu 

masalah yang besar. Sebagai contoh gambaran prilaku pengemis yang berpura-

pura dan sangat sulit diberantas ada di kawasan perempatan jalan Soekarno Hatta 

dan Kiaracondong Bandung Timur. Perilaku pengemis bagaikan sebuah panggung 

yang sedang dipentaskan dan dimainkan oleh pemain yang profesional. Perilaku 

pengemis ini dibedakan menjadi dua golongan. Pertama pengemis yang memang 

                                                           
4
 Republika Online, Trik Dinsos Surabaya untuk Kurangi Pengemis, diunggah pada Jumat, 29 

November 2013, diakses pada tanggal  22 Juni tahun 2014 jam 19.00 WIB. 
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membutuhkan belas kasihan dari masyarkat, karena keterbatasan dalam fisiknya. 

Maka dengan demikian mereka melakukan cara tersebut untuk mengais rejeki dari 

masyarakat. Kedua adalah suatu perilaku yang kurang terpuji, pengemis yang 

melakukan mengemis dengan fisik yang masih dapat berkerja dengan lebih baik 

lagi. 

Hal ini terlihat miris, walaupun pengemis yang memang memiliki 

keterbatasan juga melakukan hal yang kurang terpuji. Tetapi alangkah baiknya 

mereka mengerjakan pekerjaan yang lebih layak dari pata melakukan hal 

tersebut.melakukan mengemis  maka banyak sekali menimbulkan masalah. 

Dampaknya adalah tata kota menjadi tidak indah dipandang, mencerminkan 

Bandung Timur menjadi kumuh. Efek yang paling besar adalah gambaran kota 

kurang baik terhadap kota Bandung dibandingkan dengan kota lainnya. 

Bayangkan saja pengemis-pengemis ini rela melakukan apa saja seperti  

berpanas-panasan, kedinginan,  dan menahan semua rasa yang dirasakan demi 

sebuah penghargaan berbentuk rasa iba seseorang terhadapnya. Hal ini merupakan 

sebuah gambaran bahwa mental mereka sudah terlanjur masuk dalam profesi 

mengemis ini. Satu kata yang mereka inginkan dengan melakukan hal yang 

demikian, yaitu kesejahteraan sosial. Kesejahteraan sosial adalah suatu tata 

kehidupan dan penghidupan materil maupun spiritual yang diliputi oleh rasa 

keselamatan, kesusilaan, dan ketentraman lahir batin, yang memungkinkan bagi 

setiap warga negara untuk mengadakan usaha pemenuhan kebutuhan-kebutuhan 

jasmaniah, rohaniah, sosial yang sebaik-baiknyabagi diri, keluarga serta 
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masyarakat dengan menjungjung tinggihak-hak asasi serta kewajiban manusia 

sesuai dengan pancasila
5
. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan pemikiran Vilfredo Pareto, yang 

membentuk tindakan sosial seseorang secara terperinci. Yaitu tindakan logis dan 

tidak logis. Tindakan logis adalah tindakan ketika hubungan logis antara cita-cita 

dan usaha (means-end relations) sedangkan tindakan tidak logis adalah tindakan 

yang tidak sejalan antara cita-cita dan usaha
6
. Dalam teori ini kegiatan mengemis 

merupakan perilaku yang tidak logis, karena cita-cita yang tinggi dengan hasil 

yang dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari kurang dimaksimalkan dengan usaha 

yang lebih terpuji. Mereka hanya mengandalkan belas kasihan yang ada 

dimasyarakat untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

Melakukan hal tersebut sangat mudah mendapatkan materi yang cukup 

untuk hidup sehari-hari. Dampak negatif yang timbulkan akibat kegiatan 

mengemis sangat banyak namun secara garis besar ini antara lain: 

1. Bagi diri sendiri 

Pengemis yang melakukan pekerjaan tersebut akan terus melakukan ini 

dan tidak akan  melakukan suatu perubahan dalam hidupnya. Pengemis ini suatu 

saat akan merasa malu dengan dirinya sendiri karena tidak dapat berubah 

kehidupannya kearah yang lebih maju. 

2. Bagi Masyarakat/Lingkungan 

Kegiatan meminta-minta yang lakukan jelas mengganggu kenyamanan 

masyarakat/lingkungan,  dengan keberadaan mereka yang berada ditempat umum. 

                                                           
5
 Fahrudin, Adi, Pengantar Kesejahteran Sosial, Bandung, Efika Aditama,  2012,  hlm 40. 

6
 Rahman, M Taufik, Glosari Teori Sosiologi, Bandung, Ibnu Sina Press, 2011, hlm 126. 



12 
 

 

Tidak sedikit dari mereka meminta-minta dengan mengajak anak-anak mereka 

yang masih balita untuk lebih menarik rasa simpati yang di tampilkan pengemis. 

3. Bagi Negara 

Meminta-minta jelas memiliki dampak negatif terhadap Negara, karena 

dapat dianggap negara tidak mampu menjamin kemakmuran hidup wargany. Hal 

ini menimbulkan masalah sosialyang juga menjadi tanggung jawab Negara agar 

dapat memakmurkan warganya. 

Tanggung jawab atas pengemis, mungkin seharusnya menjadi salah satu 

kewajiban pemerintah,walaupun dibantu oleh masyarakat dengan menegakkan 

peraturan yang dibuat oleh pemerintah. Apabila merujuk pada UUD 1945 Pasal 

34 akan melihat bahwa pengemis menjadi sebuah tanggung jawab bagi 

pemerintah karena pengemis dapat digolongkan dalam fakir miskin, yaitu
7
: 

1. Fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh negara. 

2. Negara mengembangkan sistem jaminan sosial bagi seluruh rakyat dan 

memberdayakan masyarakat yang lemah dan tidak mampu sesuai dengan 

martabat kemanusiaan. 

3. Negara bertanggung jawab atas penyediaan fasilitas pelayanan kesehatan 

dan fasilitas umum yang layak. 

4. Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaksanaan pasal ini diatur dalam 

undang-undang. 

Berdasarkan fakta dan kenyataan, banyaknya masalah-masalah tersebut 

yang terjadi di kawasan perempatan Jalan Soekarno Hatta dan Kiaracondong, 

                                                           
7
 Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945,Jakarta, Seketariat Jendreral MPR RI, 2011, hlm 168. 
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dalam bentuk mengemis maka peneliti tertarik dan memilih penelitian dengan 

judul “PERILAKU PENGEMIS DALAM PERSPEKTIF DRAMATURGI 

(Studi Kasus Pengemis di Sekitar Perempatan Jalan Soekarno Hatta dan 

Kiaracondong Bandung Timur).” 

1.2.  Identifikasi Masalah  

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka permasalahan-permasalahan yang ada di kawasan sekitar Perempatan Jalan 

Soekarno Hatta dan Kiaracondong Kota Bandung.dapat diidentifikasi adalah 

sebagai berikut : 

1. Maraknya pengemis yang berprilaku  Dramaturgi/berpura-pura. 

2. Ketidak efektifan Peraturan Daerah yang ada dalam menyiakapi 

pengemis yang kurang patuh tidak boleh mengemis dan masyarakat yang 

tidak boleh memberikan sedekahnya pada pengemis. 

3. Kurangnya sikap masyarakat yang tegas dalam mematuhi peratutan 

daerah yang tidak boleh memberikan sedekah kepada pengemis untuk 

memberikan efek jera agar tidak mengemis kembali. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka timbul rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apa faktor munculnya pengemis yang berada dikawasan Perempatan 

Soekarno Hatta dan Kiaracondong kota Bandung Timur? 



14 
 

 

2. Bagaimana dampak peraturan daerah yang dikeluarkan pemerintah 

terhadap kegiatan pengemis dikawasan Perempatan Soekarno Hatta dan 

Kiaracondong kota Bandung Timur? 

3. Bagaimana perilaku pengemis ketika sedang mengemis dan ketika tidak 

mengemis dalam konsep dramaturgi? 

4. Bagaimanakah peran masyarakat sekitar dalam mengatasi perilaku 

pengemis yang ada disekitar perempatan Soekarno Hatta dan 

Kiaracondong Kota Bandung Timur untuk tidak melakukan kegiatan 

mengemis kembali? 

1. 4.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut : 

1 Untuk memahami penyebab maraknya pengemis yang berada dikawasan 

Perempatan  Soekarno Hatta dan Kiaracondong Kota Bandung Timur. 

2 Untuk memahami tentang dampak Peraturan Daerah tentang larangan 

mengemis yang dikeluarkan oleh pemerintah kota Bandung. 

3 Untuk dapat memahami kegunaan suatu teori dalam ilmu sosiologi 

khususnya dalam teori dramatugi sebagai suatu alat pemecah masalah 

yang ada dimasyarakat. 

4 Untuk mengetahui harapan yang diinginkan masyarakat sekitar dalam 

permasalahan pengemis yang ada di Perempatan Soekarno Hatta dan 

Kiaracondong  Bangdung Timur. 
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1. 5.  Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan yang telah diungkapkan diatas, maka kegunaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Kegunaan Akademis, diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini dapat  

memberikan sumbangan bagi pengembangan konsep dan teori  dalam 

keilmuan sosiologi. 

2. Kegunaan Praktis, dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu usaha atau tahapan dalam memecahkan masalah-

masalah yang ada, kuhusnya tentang masalah prilaku pengemis. 

1. 6.  Kerangka Pemikiran 

Teori dramaturgi menjelaskan bahwa identitas manusia adalah tidak stabil 

dan merupakan setiap identitas tersebut dan bagian kejiwaan psikologi yang 

mandiri. Identitas manusia bisa saja berubah-ubah tergantung dari interaksi 

dengan orang lain. Disinilah dramaturgis masuk, bagaimana kita menguasai 

interaksi tersebut.  Dalam dramaturgis, interaksi sosial dimaknai sama dengan 

pertunjukan teater. Manusia adalah aktor yang berusaha untuk menggabungkan 

karakteristik personal dan tujuan kepada orang lain melalui pertunjukan dramanya 

sendiri. 

Hal ini tentunya bertujuan untuk meninggalkan kesan yang baik pada 

lawan interaksi dan memuluskan jalan mencapai tujuan. Dengan konsep 

dramaturgis dan permainan peran yang dilakukan oleh manusia, terciptalah 

suasana-suasana dan kondisi interaksi yang kemudian memberikan makna 

tersendiri. Goffman mendalami dramaturgi dari segi sosiologi. Goffman menggali 
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segala macam perilaku interaksi manusia yang dilakukan dalam pertunjukan. 

Kehidupan sehari-hari yang ditampilkan diri sendiri dalam cara yang sama dengan 

cara seorang aktor menampilkan karakter orang lain dalam sebuah pertunjukan 

drama. Cara yang sama ini berarti mengacu kepada kesamaan yang berarti ada 

pertunjukan yang ditampilkan. Pertunjukan yang terjadi dimasyarakat  memberi 

kesan yang baik untuk mencapai tujuan.  

Fokus pendekatan dramaturgis adalah bukan apa yang orang lakukan, 

bukan apa yang ingin mereka lakukan, atau mengapa mereka melakukan, 

melainkan bagaimana mereka melakukannya . Goffman mengasumsikan bahwa 

hukum interaksi sosial bisa ditemukan pada hukum panggung (stage) atau 

individu yang memainkan peran dipenampilan teaer. Individu ini menyajikan 

suatu gambaran diri yang akan diterima orang lain
8
. Ia menyebut upaya itu 

sebagai “pengelolaan pesan” (impression management), yaitu teknik-teknik yang 

digunakan aktor untuk memupuk kesan-kesan tertentu dalam situasi tertentu untuk 

mencapai tujuan tertentu.  

Menurut pandangan Burke, cara yang paling baik untuk meneropong 

kehidupan sosial manusia adalah melalui pendekatan drama
9
. Dalam memainkan 

peran, individu tidak harus mempertunjukan secara sendirian , tetapi mau tidak 

mau pada sebuah tim. Ada saja beberapa orang  yang memiliki dorongan dan 

definisi situasi yang sama. Individu ini harus kerja sama menampilkan 

                                                           
8
 Rachmad K. Dwi Susilo, 20 Tokoh Sosiologi Modern, Jogjakarya Ar-Ruzmedia, 2008,  hlm 

368 
9
 Deddy Mulyana dan Solatun, Metode Penelitian Komunikasi, Bandung, Remaja Rosda 

Karya, 2008, hlm 158. 
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pertunjukan bersama orang lain. Masing-masing harus bertanggung jawab untuk 

mempertunjukan peran-peran tertentu yang telah disepakati
10

. 

Teori tersebut sangat baik untuk menjadi sebuah panutan untuk 

menganalisis sebuah masalah yang berhubungan dengan permasalahan pengemis.  

Pengemis ini rela berpanas-panasan dan menghabiskan waktu seharian untuk 

mencari nafkah dengan cara mengemis. Sedangkan dalam faktanya para pengemis 

ini mempunyai fisik yang baik dan dapat berkerja dengan yang lebih layak 

dibandingkan dengan mengemis dijalanan. Pendekatan dramaturgis, interaksi 

sosial dimaknai sama dengan pertunjukan teater. Manusia adalah aktor yang 

berusaha untuk menggabungkan karakteristik personal dan tujuan kepada orang 

lain melalui pertunjukan dramanya sendiri. Agar mencapai tujuannya tersebut, 

menurut konsep dramaturgis, manusia akan mengembangkan perilaku-perilaku 

yang mendukung perannya tersebut. 

 Selayaknya pertunjukan drama, seorang aktor drama juga harus 

mempersiapkan kelengkapan pertunjukan. Kelengkapan ini antara lain 

memperhitungkan latar (setting), kostum, penggunakan kata (dialog), Panggung 

(stage) penonton (audience) dan tindakan non verbal lain. Tentunya bertujuan 

untuk meninggalkan kesan yang baik pada lawan interaksi dan memuluskan jalan 

mencapai tujuan
11

. Deddy Mulyana dalam bukunya Metode Penelitian 

Komunikasi menjelaskan bahwa tidak hanya ada  dua panggung saja tetapi ada 

                                                           
10

 Rachmad K. Dwi Susilo, Op. Cit.,  hlm 374 
11

 Ibid, hlm 368 
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panggung lain diluar dari pada back stage dan front stage yaitu middle stage
12

. 

Berikut gambaran tentang tiga panggung yang dilalui oleh seorang aktor yaitu:  

1. Panggung Depan ( front stage) 

Panggung depan adalah ruang publik yang digunakan seseorang atau 

sekelompok orang untuk memberikan kesan kepada orang lain melalui 

pengolahan kesan (management of Impression)
13

. Dipanggung inilah sang aktor 

mencoba menampilkan dirinya melalui pera tertentu yang dipilih dalam berjalan 

proses interaksi sosial dengan khalayak. 

2. Panggung Tengah (Middle Stage)  

Panggung Tengah merupakan sebuah panggung lain diluar panggung 

resmi saat sang aktor mengkomunikasikan pesan-pesannya, yakni dipanggung 

depan (front stage) saat mereka beraksi didepan khalayak, tetapi juga diluar 

panggung belakang (back stage) saat mereka mempersiapkan pesan pesannya
14

. 

Panggung ini dapat dikatakan juga sebagai tempat dimana seorang aktor 

melakukan setting, yakni situasi fisik yang dipersiapkan untuk melakukan 

pertunjukan untuk memperkuat peran yang di tunjukan dalam sebuah pentas yang 

dapat dikatakan pementasan pengemis dijalanan. 

3. Panggung Belakang (Back Stage)  

Panggung belakang adalah wilayah dimana seorang aktor dapat 

menampilkan wajah aslinya. Dipanggung ini juga seorang aktor menunjukan 

                                                           
12

 Deddy Mulyana dan Solatun, Op.Cit., hlm 58 
13

 Ibid, hlm 57 
14

 Ibid, hlm 58. 
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kepribadian aslinya pada masyarakat sekitar
15

. Kehidupan asli pengemis terlihat 

nyata oleh masyarakat sekitar.  

Maka dalam dramaturgis, yang diperhitungkan adalah konsep menyeluruh 

bagaimana kita menghayati peran sehingga dapat memberikan feedback sesuai 

yang kita mau. Perlu diingat, dramatugis mempelajari konteks dari perilaku 

manusia dalam mencapai tujuannya dan bukan untuk mempelajari hasil dari 

perilakunya tersebut. Dramaturgi memahami bahwa dalam interaksi antar manusia 

ada kesepakatan perilaku yang disetujui yang dapat mengantarkan kepada tujuan 

akhir dari maksud interaksi sosial tersebut. Bermain peran merupakan salah satu 

alat yang dapat mengacu kepada tercapainya kesepakatan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
15

 Ibid, hlm 58. 
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Gambar 1.1 

Alur Pemikiran 

Perilaku Pengemis dalam Perspektif Dramaturgi 
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Pengemis yang keadaan fisiknya masih mendukung 

untuk berkerja dengan layak, tetapi dia melakukan 

tindakan yang kurang terpuji yaitu mengemis 


